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TEORI PENDUKUNG

1. Near Infrared Thermometer
Sistem elektronik dalam thermometer infrared mengubah arus dc menjadi besaran suhu.
Nilai dari besaran suhu ini ditampilkan pada layar yang ada pada termometer infrared
tersebut. Kalibrasi termometer infrared nilai merupakan koreksi dari nilai suhu yang
ditampilkan oleh termometer tersebut.
Bila radiasi panas dari benda hitam diterima oleh termometer radiasi, maka radiasi panas
tersebut akan diolah menjadi arus listrik dc sebagai fungsi dari suhu benda berdasarkan

persamaan:

S(Ty=k|s(A)L, (A, Tidh i 3

o

dengan:

s{x) =respons spektral termometer radiasi

k = konstanta yang tergantung pada sifat
geometrik, optik dan elektrik dar termometer
radiasi

Nilai penunjukan termometer infrared yang muncul didasarkan pada nilai emisivitas dan
suhu media kalibrasi, suhu sekeliling, emisivitas dan suhu sensor dari termometer
infrared.

2. Sound Level Meter
Untuk mengukur kebisingan di lingkungan kerja dapat dilakukan dengan menggunakan

alat Sound Level Meter atau sering disebut decibelmeter, karena satuan dari pengukuran
kebisingan ini adalah desibel. SLM memberikan respons Kira-kira sama dengan respons
telinga manusia dan memberikan pengukuran objektif serta bisa diulang-ulang tiap
tingkat kebisingan. Pada umumnya SLM mempunyai pembobotan atau skala A, B dan C.
Untuk pengukuran tingkat kebisingan dipakai skala A.
3. Sensor Arah Angin

Angin secara umum adalah setiap gerakan udara relatif terhadap permukaan bumi. Dalam
pengertian teknis, yang dimaksud dengan angin adalah setiap gerakan udara yang

mendatar atau hampir mendatar. Angin mempunyai arah dan kecepatan yang ditentukan
oleh adanya perbedaan tekanan udara dipermukaan bumi.

Untuk keperluan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai Metereologi dan geofisika
diperlukan suatu alat yang dapat mengukur arah angin. Alat ini menggunakan
menggunakan sensor rotary encoder yaitu suatu sensor digital yang keluarannya berupa
bit-bit digital sehingga mampu memenunjukan arah angin dari 0° hingga 360° dengan
ketelitian 0,5.



4. Lux Meter
Lux: merupakan satuan metrik ukuran cahaya pada suatu permukaan. Satu lux

adalah satu lumen per meter persegi. Lumen (Im) adalah kesetaraan fotometrik dari watt
yang memadukan respon mata “pengamat standar”. 1 watt = 683 lumens pada panjang

gelombang 555 nm. Lux merupakan satuan dari iluminansi.

lluminansi biasa kita kenal sebagai intensitas cahaya. Biasanya iluminansi identik
dengan terang gelap atau brightness.

Rumus iluminansi:

dF

E, = a1
Ket: F = flux cahaya vang mengenai bidang (lumen)

A = Luasan bidang kerja {m:]

Lux Meter merupakan sebuah sensor yang mengkalibrasi intensitas cahaya yang

mengenai permukaan ke dalam energi listrik.

5. Ultrasonic Leak Detector
Gelombang ultrasonik berupa acoustical yaitu vibrasi mekanik yang terjadi pada gas,

cairan dan medium padat. Frekuensinya > 20.000 Hz. Gelombang ultrasonic berada diluar
rentang pendengaran manusia sehingga vibrasinya banyak dimanfaatkan dalam keperluan
industry. Salah satunya memanfaatkan pemantulan dari gelombang ini untuk mendeteksi
kerapatan atau kebocoran. Pemantulan akan berbeda jika mengenai permukaan yang

berbeda, prinsip sederhana ini yang mendasari ultrasonic leak detector.

6. TDS Meter Digital MC Calibrate with NacCl
TDS adalah singkatan dari Total Dissolved Solids. Air memiliki resistansi listrik

tergantung partikel yang terkandung di dalamnya. Jadi dengan mengetahui nilai resistansi
tersebut maka jumlah partikel dalam air dapat kita ketahui.

TDS meter adalah perangkat elektronik yang mengukur resistensi listrik dari air melalui
perbedaan nilai yang ditangkap 2 probe yang kemudian mengkonversinya terhadap
jumlah partikel dan suhu.

Adanya nilai resistansi member harga beda potensial. Beda potensial dapat dikalibrasi

dengan suhu, sehingganya TDS Meter juga dapat mengukur suhu air/fluida cair.



HASIL DISKUSI KELOMPOK
1. Near Infrared Thermometer

Pada sensor suhu ini, kita menggunakan prinsip kerja dari sebuah inframerah(infrared).
Penggunaan infrared sendiri akan dijelaskan di keterangan mengenai cara kerja. Sensor
ini berfungsi sebagai detector suhu non kontak.

System operasional alat :

Kita tinggal menekan tombol merah besar seperti halnya pistol, untuk mengaktifkan
cahaya laser pada objek tertentu yang sifatnya tidak bening. Cahaya laser pada dasarnya
hanya untuk indicator sasaran karena infrared tidak termasuk ke dalam cahaya tampak.
setelah itu muncul angka pengukuran yang merupakan suhu objek. emisivitasnya di fix
kan pada 0.95.

Pengaruh terhadap lingkungan :

Independen, karena pengukuran tidak dilakukan dengan kontak langsung dan juga radiasi
nya tidak akan mempengaruhi suhu objek maupun lingkungan.

Deskripsi cara kerja :

Objek yang akan kita ukur mengemisikan infrared yang akan menjadi poin penting dalam
pengukuran. infrared inilah yang menjadi objek ukur dari detector. Alat ini menggunakan
laser hanya sebagai semacam pointer. dengan mengetahui spectrum energy yang
dipancarkan oleh objek ukur maka akan diketahui temperaturnya. energy infra merah
akan difokuskan dengan menggunakan lensa bikonveks yang teintegrasi dalam system
alat, hasil dari pemfokusan akan diubah menjadi sinyal elektrik yang tentu saja akan
dikalibrasi menjadi suhu.

2. Sound Level Meter

Sound Level Meter adalah suatu alat yang digunakan untuk pengukuran suatu intensitas
suara. Sound Level Meter ini digunakan untuk mengukur tingkat suara dalam desibel
(dB)

Sound Level Meter ini terdiri atas mikropon dan sebuah sirkuit elektronik termasuk
attenuator, 3 jaringan perespon frekuensi, skala indikator dan amplifier.

Cara pengukuran sensor ini tidak dapat menunjukkan kebisingan yang sebenarnya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :

1. Keberadaan noise yang berasal dari alat itu sendiri. Bisa disebabkan oleh geometri
alat yang kurang bagus, sehingga ada sebagian suara yang hilang akibat refleksi atau juga

disebabkan karena penyerapan oleh material sensor.



2. Noise yang disebabkan oleh lingkungan. Contohnya adalah saat melakukan
pengukuran pada ruangan dengan kualitas akustika rendah, dapat terjadi adanya waktu
dengung yang lama, menyebabkan pengukuran menjadi tidak optimal

3. Efek Doppler, hal ini bisa disebabkan sumber suara tidak langsung mengarah ke
sensor, tetapi sinyal suaranya terpengaruh oleh medium rambatannya sehingga
memunculkan efek doppler

Dalam penggunaannya SLM (Sound Level Meter) ini lebih banyak digunakan tanpa
menyentuhkan sensor ke obyek yang diukur. Tentu hal ini akan mengurangi kemungkinan
alat mudah rusak. Sama seperti alat elektronik lainnya, sensor ini bekerja pada range yang
normal.

. Sensor Arah Angin

Arah angin dinyatakan dengan arah dari mana datangnya angin, misalnya: angin barat
yang artinya angin datang dari barat, angin tenggara yang artinya angin datang dari
tenggara, dan sebagainya. Mekanik penentu arah angin ini berupa sirip untuk menunjukan
arah angin seperti yang terlihat pada Gambar Sirip ini berfungsi untuk memutar sensor

rotary encoder untuk menunjukan arah angin sesuai dengan arah datangnya angin.

T

B

Mekanik arah angin mempunyai poros vertikal A. Ekor angin C mempunyai daya tangkap
angin yang lebih besar dari ujung mekanik B. Dengan demikian, maka dari manapun
angin datang bertiup, ujung mekanik B senantiasa mengambil kedudukan menuju ke arah
dari mana datangnya angin.

Sensor Rotary encoder

Sensor rotary encoder yang digunakan yaitu type ENP50S8 buatan Autonics. Prinsip
kerja dari sensor ini dengan menghubungkan poros (shaft) pada sebuah piringan sensor,
dimana piringan sensor ini terdiri dari beberapa jalur (track) yang berupa lingkaran-
lingkaran yang konsentris dan setiap jalur di hubungkan dengan sebuah sumber cahaya
dan detektor cahaya. Sumber cahaya ini berfungsi untuk mengubah energi listrik menjadi
cahaya, dan cahaya ini akan mengkonduksikan detektor cahaya jika mengenai bagian

yang transparan dari piringan tersebut. Sehingga, keluaran dari detektor cahaya akan



berlogika rendah. Dimana fungsi dari detektor cahaya untuk mengubah energi cahaya
menjadi energi listrik. Sehingga,masing-masing jalur (track) dapat diketahui MSB
(MostSignificant Bit) dan LSB (low Significant Bit) pada outputnya yang berupa bilangan
biner yang menyusun sebuah sandi BCD.

Mikrokontroller AT89C51 Untuk Arah Angin

Mikrokontroller AT89C51 berfungsi untuk mengolahdata yang inputnya berasal dari

sensor rotary encoder dan

Lux Meter

Light meter atau disebut juga Lux meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur
tingkat illuminansi cahaya (besarnya intensitas cahaya) di suatu area tertentu. Alat ini
terdiri dari rangka, sebuah sensor dengan sel foto dan layar panel. Sensor yang digunakan
pada lux meter adalah photo diode.

Cara kerja sensor ini yaitu ketika sensor diletakkan pada sumber cahaya, cahaya akan
menyinari sel foto sebagai energi yang diteruskan oleh sel foto menjadi arus listrik.
Makin banyak cahaya yang diserap oleh sel, arus yang dihasilkan lebih besar. Hasil

pengukuran kemudian ditampikan pada layar panel dalam format digital.

Respon dari sensor akan berbeda tergantung dari jenis cahaya yang masuk ke dalam Lux
meter. Warna-warna yang diukur akan menghasilkan suhu dan panjang gelombang yang
berbeda pula, sehingga pembacaan yang ditampilkan pada layar panel adalah kombinasi

dari efek panjang gelombang yang ditangkap oleh sensor.

Alat ini mempunyai beberapa kelebihan:

e Zero adjustment : Mode ini berguna untuk mengkalibrasi kembali dengan meng—nol-
kan suatu keadaan. Tutup pada Lux meter ini diasumsikan keadaan default (nol)

e Max and Min : Alat ini dapat mengambil data dalam range tertentu. Data tersebut

akan ditampilkan dalam Maximum dan Minimum data yang didapat.

Penggunaan alat

Pada tombol range terdapat 3 Kisaran pengukuran yaitu 2000, 20.000, 50.000 lux. Ini
menunjukan kisaran angka yang digunakan pada pengukuran. Memilih 2000 lux, berarti
pengukuran hanya untuk kisaran cahaya kurang dari 2000 lux. Memilih 20.000 lux,
berarti pengukuran hanya dapat dilakukan pada kisaran 2000 sampai 19990 lux. Memilih



50.000 lux, berarti pengukuran dapat dilakukan pada kisaran 20.000 sampai dengan
50.000 lux. Untuk mengukur tingkat kekuatan cahaya alami lebih baik digunakan pilihan
2000 lux agar hasil pengukuran yang terbaca lebih akurat.

Pada lux meter ini, terdapat fungsi zero pointing untuk mengkalibrasi kembali
pembanding nol-nya. Jadi jika pembandingnya adalah ruangan gelap, maka pada
ruangan pada intensitas yang akan diukur menjadi lebih akurat. Namun range hanya
sampai 40.00 lux.

Layar panel Luxmeter berupa LCD yang format pembacaannya memakai format
digital. LCD mempunyai karakteristik yaitu menggunakan molekul asimetrik dalam
cairan organic transparan dan orientasi molekul diatur dengan medan listrik eksternal.

Ultrasonic Leak Detector

Fungsi utama dari alat ini adalah untuk mengukur intensitas gelombang audio ultrasonic.
Kemudian untuk aplikasinya alat ini banyak digunakan untuk mendeteksi kebocoran di

pada alat-alat pabrik, kebocoran pipa, dan lain-lain.

Cara kerjanya:

1. Sinyal dipancarkan oleh pemancar ultrasonik. Sinyal tersebut berfrekuensi diatas 20kHz,
biasanya yang digunakan untuk mengukur jarak benda adalah 40kHz. Sinyal tersebut
dibangkitkan oleh rangkaian pemancar ultrasonik.

2. Sinyal yang dipancarkan tersebut kemudian akan merambat sebagai sinyal / gelombang
bunyi dengan kecepatan bunyi yang berkisar 340 m/s.

3. Setelah sinyal tersebut sampai di penerima ultrasonik, kemudian sinyal tersebut akan

diproses untuk mengetahui ada atau tidaknya kebocoran.

Ultrasonic leak detector sangat ideal untuk mencari kebocoran yang dihasilkan oleh

tekanan, vakum, air, gas, atau udara

Teknologi yang dimiliki dari GS-5800 adalah;

1. Tingkat kebocoran ditampilkan oleh bargraph led dan sinyal suara
2. Sensitivitas detektor dapat diatur
3. Pemancar ultrasonik mengirim sinyal 40 kHz yang, ketika terdeteksi oleh detector,

menunjukkan lokasi dan besarnya kebocoran.



4. Crystal time and oscillator circuit
5. Menggunakan T4016A1(AL CASE) sebagai detektor dan transmitter.

6. TDS Meter Digital MC Calibrate with NaCl

Fungsinya mengukur jumlah partikel logam dalam fluida. Satuan terukur yakni ppm atau
particular per million atau mg/L yang ditunjukkan berupa angka digital di displaynya.

TDS meter dapat digunakan untuk :
mengukur kualitas air minum, mengukur kualitas air ro, mengukur kualitas air ultraviolet,
mengukur kualitas air ozone, mengukur kualitas air reverse-osmosis, pengukur padatan

air minum, pengukur padatan terlarut.
Untuk air minum biasanya <200 ppm.

Cara menggunakan alat ini adalah dengan mencelupkan kedalam air yang akan diukur
(kira-kira kedalaman 5cm) secara otomatis alat bekerja mengukur. Pada saat pertama
dicelupkan angka yang ditunjukkan oleh display masih berubah-ubah, tunggu sampai
angka digital stabil.

Larangan penggunaan :

TDS Meter ini tidak boleh digunakan untuk mengukur cairan sebagai berikut :

1. Air panas dengan suhu melebihi suhu kamar karena pengukuran menjadi tidak presisi
2. Air Es / air dingin dengan suhu dibawah suhu kamar karena pengukuran menjadi tidak
presisi

3. Air Payau atau air laut atau air garam karena pembacaan menjadi error, untuk
pengukuran air laut ada alat khusus tersendiri

4. Air Accu, alkohol atau spirtus dll

5. Jenis air atau cairan lainnya yang tidak masuk dalam range pengukuran dari spesifikasi

alat ini



Berikut block diagram untuk tds meter

Signal

Processing MicroController

ATmega8335 q LCD
(16x2)

Sensors with built in
(2 probes) & bit ADC
Solution to be
measured

Solution to be measured, adalah larutan yang akan diukur kadar TDS-nya

Sensor yang digunakan pada rangkaian ini adalah 2 probe biasa dengan jarak 1 cm yang
fungsinya untuk mendapatkan nilai konduktansi suatu larutan.

Signal Processing, adalah rangkaian yang berfungsi untuk : pertama, memberikan
sumber tegangan AC konstan pada probe agar pada larutan dapat terjadi aliran arus
(sehingga dapat terukur konduktansi atau resistansinya). Fungsi kedua adalah untuk
mengkonversi nilai konduktansi menjadi tegangan.

MicroController, digunakan untuk mengubah nilai tegangan (Analog) yang dihasilkan
Signal Processing menjadi nilai bit-bit (Digital) dan mengkonversinya menjadi satuan
TDS atau PPM.

LCD (Liquid Crystal Display), digunakan untuk menampilkan output dari
MicroController sehingga dapat dibaca oleh user.
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PEMBAHASAN

1. Near Infrared Thermometer
Termometer infrared adalah termometer radiasi dengan respon spektralnya berada pada

daerah panjang gelombang infrared, pada daerah panjang gelombang 8814 ,«:m atau

daerah kepekaan inframerah.
Angka yang ditampilkan oleh layar thermometer sebanding dengan radiasi panas yang
dipancarkan oleh benda tersebut disertai pula dengan radiasi panas dari sekeliling yang
memantul pada benda tersebut.
Ketelitiannya untuk rentang suhu sampai 200°C amat dipengaruhi oleh suhu sekeliling
dan suhu sensor termometer infrared itu sendiri. Faktor ini memberikan perbedaan nilai
koreksi antara 2.5°C sampai dengan 1°C untuk rentang kalibrasi antara 50°C dan 200°C.
Near infrared thermometer akan lebih sensitive jika suhu ruangan sama dengan suhu
benda.

2. Sound Level Meter
Karakteristik, Jangkauan : 31.5 Hz sampai 8000 Hz ; 30 sampai 130 dB
Berdasarkan data, SLM dapat beroperasi jika suhu 0°-50° C dengan kelembaban <*0%
RH.
Intensitas suara yang yang ditunjukan sebanding dengan besar kebisingan yang diterima

sensor yang selanjutnya diubah menjadi listrik oleh komponen elektronika didalamnya.

Akurasi dari sensor ini berbeda untuk frekuensi yang berbeda pula. Perbedaan akurasi ini

disebabkan karena karakteristik sistem berdasarkan akustika.

a) 31.5Hz = +3dB
b) 63 Hz = +2dB
c) 125Hz = +1.5dB
d) 250 Hz = +1.5dB
e) 500 Hz = +1.5dB
f) 1kHz = +1.5dB
g) 2kHz = +2dB
h) 4kHz = +3dB
i) 8kHz = +5dB

Kalibrasi alat 1kHz WR.

3. Sensor Arah Angin
Sensor untuk penentu arah angin ini menggunakan sensor absolut rotary encoder buatan
Autonics yang menghasilkan 720 pulsa dalam satu putaran sehingga mampu menentukan

arah angin dengan ketelitian sebesar 0,50.
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Berdasarkan data yang ada, harga kesalahan rata-rata pengukuran sensor arah angin
adalah sebesar 0,63% dengan harga toleransinya sebesar 34,92%, dengan ketepatan =
100% - 0,63 % = 99,37 % Hasil pengukuran arah angin yang diperoleh memperlihatkan
bahwa alat mampu menentukan arah angin hingga 360°.

Linieritasnya : Sensor kecepatan berupa rangkaian elektronik yang terdiri dari
optocoupler jenis U dan schmitt trigger MC74LS14 yang menghasilkan frekuensi
keluaran yang sebanding dengan kecepatan mekanik baling-baling mangkok

Sensitivitasnya : Pengukuran kecepatan angin dilakukan pada angin yang bergerak
mendatar dengan kecepatan minimal yang dapat diukur adalah 0,1 Km/jam.

Dari data yang ada error rata-rata untuk pengukuran kecepatan angin sebesar 1,95 %,
mempunyai kesalahan rata-rata yang cukup rendah yaitu sebesar 0,63% terhadap data

statistik kecepatan angin.

Lux Meter

Jangkauan atau range pengukuran dari Lux meter LX 1102 adalah antara 40.00 lux
sampai 400.000 lux. Untuk jarak yang dapat dicapai tergantung dengan kuat sumber
cahaya. Saat intensitas sumber sangat kuat, maka dapat mendeteksi hingga beberapa
meter. Jika intensitas sumber kecil, jarak yang dideteksi pendek.

Temperatur operasi Lux meter dari 0°C — 50°C, dengan kelembaban maksimum 80% RH.
Selama dalam range operasi tersebut alat akan bekerja dengan baik.

Besarnya intensitas cahaya yang mengenai permukaan sensor akan diubah oleh
komponen elektronika didalamnya menjadi bacaan lux. Dimana intensitas cahaya akan
sebanding dengan besar tegangannya.

Akurasi alat tergantung rentang lux sebagaimana dapat dilihat pada datasheet.

Ultrasonic Leak Detector

Frekuensi outputnya 40 kHz dengan wilayah operasi pada suhu 0°-50° C dengan
kelembaban <80% RH. Rentang frekuensi respon antara 20 kHz-100kHz.

Alat ini mendeteksi kebocoran logam dengan sifat kekedapan.

Alat terdiri dari 2 komponen: pengirim gelombang ultrasonic dan penangkap
gelombangnya. Sifat pemantulan gelombang akan terpengaruh oleh permukaan pantul

yang selanjutnya dapat mendeteksi adanya kekedapan.
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Pada alat terdapat tombol pengaturan sensitivitas dari skala low hingga high. Sensitivitas
alat ini dapat dibilang tinggi karena dengan skala low pun lampu penanda kebocoran tetap
menyala ketika terjadi kebocoran. Namun jumlah lampu menyala tergantung skala
tersebut tadi. Saat terjadi kebocoran dan skala sensitivitas diatur high maka lampu dapat
menyala full.

. TDS Meter Digital MC Calibrate with NaCl

TDSmeter yang digunakan dikalibrasi dalam ekuivalensi garam NaCl. Yang berarti x
jumlah NaCl dalam jumlah y air memberikan nilai z ppm.

Bekerja pada rentang 0-9990 ppm.

Pembacaan angka untuk air murni lebih rendah daripada air yang terkontaminasi. Contoh
pembacaan:

0,01 mikrodetik DI CATI / ani penukar ion air demineral

0,1 mikrodetik  air suling

1,0 mikrodetik  air ro

10 mikrodetik air reverse-osmosis

100 mikrodetik  air yang soft

300 mikrodetik  air dengan kesadahan menengah

600 mikrodetik  air keras

1200 mikrodetik air yang sangat keras

Untuk mengukur TDS Kita harus terlebih dahulu mengetahui berapa faktor konversinya.

Di Indonesia biasanya 0,5 yang berarti 2,5 = 1 ppm.

Terdapat 3 probe pada ujung TDSmeter yang dicelupkan. 2 probe sebagai pembaca beda
resitansi yang selanjutnya dikonversi menjadi pembacaan ukuran TDS, dan 1 probe
lainnya sebagai sensor suhu sehingga TDSmeter juga dapat mengukur suhu air/fluida
yang tercelup

O O ¢

S T~

Resitansi 2 probe Sensor suhu

Berdasar data, akurasinya sekitar 2%.
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ELECTRICAL SPECIFICATIONS (23257 )

Measurement Range In-range Display Rasolution Accuracy
40.00 Lux 0 - 40.00 Lux 0.01 Lux
Lux 400.0 Lux 36.0 - 400.0 Lux 0.1 Lux +( 3% rdg + 0.5 % F.S5.)
4,000 Lux 360 - 4,000 Lux 1 Lux
40,000 Lux 3,600 - 40,000 Lux 10 Lux
400,000 Lux 10,000 - 400,000 Lux 100 Lux < 100,000 Lux :
= (3% rdg + 0.5 % F.5.)
= 100,000 Lux :

@ for refereence only

4.000 Fe 0-3.720 Fc 0.001 Fc
Foot-candle 40.00 Fc 3.35 - 37.20 Fc 0.01 Fc +( 3% rdg + 0.5 % F.S5..)
{Fc) 400.0 Fc 33.5 - 372.0 Fc 0.1 Fc
4,000 Fc 335 - 3,720 Fc iFc
40,000 Fc 930 - 37,200 Fc 10Fc < 9,300 Fc:
+ (3% rdg + 0.5 % FS..)
= 9,300 Fc

@ for refereence only

Mate : Accuracy tested by a standard paraliel light tungsien lamp of 2856 K degree _temperature.

= Appearance and specifications Isted In this brochure are subject to change without natice. CAT-0302-Lx¥1102

LIGHT METER

Model : LX-1102 I50-9001, CE, IEC1010

FEATURES

* 5 ranges :
40.00/400.0/4,000/40,000/400,000 Lux.

¥ Resolufion :

0,01 Lux to 100 Lux
10.01 Ft-ed te 10 Ft-ed.

* Sensor used the exclusive photo diode
& color correction filter, spectrum
meat C1E. photopic.

* Sensor cosine correction factor
mest standard.

* Separate Light Sensor allows user
to measure the light at an optimom
positon.

* Lux & Foot-candle umt selection.

* Large LCD display with bar zraph

* Water resistance front panel

* Zero adjusting button.

* Diata hold and Peak hold.

e
§ ;%“i’ﬁ 3 * Memory finction with Recall. Auto
x,“-,,'!.z:" uKas * Auto power off or manual power off.

¥ F5-232 computer data output.

L1 rl.utrnn
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LIGHT METER

Model : LX-1102
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FEATURES
" 5 ranmnges ™ Lange LCD desplary with Dangraph and
SO D00 0 OO0, OO 00, D0 L, ndiior.
WiCE MeErouring e, ™ Water resamnce Front sane
= HIgh resoetion - ™ L= the rubber sy for the funchion Seect.
CLOIL Lors: B 10N Lurse, OLCIL Pr-ood o 10 Pr-od ™ 5] ciroet peovkdes Righ rel by amd
* Sensor pmed the echemve phioto: dicce B durabilEy.
oo oomechiom Rher, specirom mest CLLE " Sewo adjesing Sutioe.
[ g e v v el [* Doxbn Paoddl.
= Sensor OlGne oorrechion fadinr meet " Memory funchion o disnkry the . & mmin.
siaradan. desplany value wich Recall.
* Separate Light Sensor aliows pser o ¥ Ao power aubho ofF or manual powse off.
rmeeasure e light at an cpbmum posibon. * Compact size and exoedkemt operabon.
" L & Foot-camdbe ot sedesction ® Buiit-in how bartters indicator.
™ RS-28 compuier serial dats outpeat
GENERAL SPECIFICATIONS
Ci=plw Lamge ILCD dispaiy. [meeraing D507 { IF o122 F ).
LD =re 52 o 35 mm, 4 digis [Temperaiure
with Bangrani ind scbor, meerabing Moo, B%G RH.
PSR TR S ranges - S000MS0000 L, Humiscty
& ranges <, DR 40, TR RO OO0 L [Foewer Snply IO 9% eiDery. (DS,
UniE Lior, Foot-camdbe § Fr-od J. PFANLADS [ PP ) or eguivabent
Sermor The e photo diode & [Foaner (A poemn. DL B mfi.
Dodor Cormechon AR, spectrum _orsmamphion
mest C1LE. Cosine ooimectioe WeEight 2210 g MRS LB,
I mest standamd. [CA mesneshion FEnn seRbaTaent
iy a] BEdremal adjestrent by 200 o B4 x 0 mm
Bapement pushimg Dastion. | 7T9x 27w l.2 imch
LT Ly o CE SETEE DT
Peal Hokd To hioddl The peak desplay. HE x 55w 7 mm
Caria Hodd Tiofreene the dsplay vahse [ 32w 22 o0 LS i b
MeTory Save e mane. & min. valuoe | BT TP [Instruchon HManwal.. . 1P
with el [Iniciueded JLight Semor with probesion
s and v mnge Imdicafior : an, P 1P
IUnckesr range Twmme jooSional FSIE cabke, LFOS-02
Indicabon Under ange [mdiaior ; BT T e JAoplcation Software,
- = == LIE0 0 -WTH
Power 8T ALDD O MamaUal Daosver O, Hand LA~
Caria Cutput 5232 sevial dats outpat. [=oft carmyvingt case, ChA—-05A
ELECTRICAL SPECIFICATIONS ({ 23457 1
fharn el Range In-ange [isniay Hesniotaon Elamiiray
00 Lunse [0 = 0L Lara 0L Lok
L SHI00 Lies 350 - S0 [ Loek .1 Lux 2 g+ 059% F5_ )
4, D0 Lo 350 ~ 4 000 L 1 Lux
S0 I 3,500 - 40000 Lux 10 Lu
00 000 L 10O = AN 00D L HiDH Laps < 10 ONHD Lura -
E{ Xerdg +05% F5_ )
= L0 0D Lo -
A b e e O
#0000 R 0-31. AR DL R
Foot-Camd ke 0. 00 R 335 - A0 FC il £ Temg +05% F5_ )
£ Fc ) 00,0 R I35 - 1730 K Ol Fo
& i R I35 - 31 7 FC 1k
40, D00 - 930 - 37, 20 A 10 FC < 5300 R
£ Tmg +059% F5_ )
= 9,300 Fc
A e S

AN Acruracy ETE O O SR Ol i Ergse A0 O SIS O O IS irE

= dppanraras | gascifieascrs B il brechars i gubies - changs AEReAE Moo,

CATE-LE LIRS
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SOUND LEVEL METER

Model : SL-4001 150-9001, CE, IEC1010

SOUND LEVEL
METER

L1 I-Lutron
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DIGITAL SOUND LEVEL METER
Model : SL-4001

FEATURES

* Large LOD dispdory, ooy B0 nEscl = Maw. Hodkd Function for stoned the: msrsimunm yvakse on dspiaey.

]

* Fraguesey Weighilng reteecrics 2re Seshones] i messt the Maarnineg Ineclca o Por orees e wmcker oo

EC 51572 CLASS 3 LD despninng Poe howe | Pelendf COMESLITMOTEGHN S Chaad Feskd-Deal fes

= A & C weighdng nebeorks ans oonfoemily o Siancdancs. N kgt aemmbicnt Eght ooeadilboe.
* Tirres: weekghtinagd FAST B S1LOWT) chraemnbe ci roscteristhc ot = Lkoar] thee deraibie, meng-lasting cosmponents, inclusfing 2 strong,
* BT oapet Fod Sysiem Ssparesbon. Bt svesgitd BES-plac e Pavies ey Come
* Sild N 2. W b oenllabibe for essy o Bbradon. = Sorall and ght wesgnt ceshgn ailbows Csmwt hasred oaes o
* Condkereses mikcropiores Por hilgh acosrecy & korsg-tesnn shabaliny. ® Lowy bathers irecbcaber
SPECIFICATIONS
[ LEmm (0.7) LOD (Lkoukd Crystal Displrs), 3 103 digits.
Frornaction j=E (A & O Preguesrey wesighming}, T seesgidingd Foss, Shoew’l, Mo, hobd, S B D outpat.
P T 3 rawrsgee=. 30 o £330 A8, Inpet shoeal oeby.
Forssodoibkoan 2.1 JE.
T et Frequeesnry wesgihtiing meses TEC S1672 e 7, callibradng mput shgresl on 94 50515 He o 8
35T} iz, mhesni Ehes SccuEaesy’ OF FRatiensy webghiiing B spenrifesd o fodosadinegs

JEERr- 23508 STRr-2 7508 ISR -2 008
ENFAr - f P o SNy - J.RaE 2Ny - o5 I ol
SkRr - 2 FEGE AR - £ T5OE 2B - S SO

et b e ol AL B T

FrotajLasrey |8, wamighzing - The characeriche s shrokiess o “Homan Ear Lsting™ sesporss: . Typkoal, i masddng
Lt T T e arveinonires il Sodeme] kv Teea i iwstit. Shaaiet Seleat i A sehgineg

f= wemightine - The charmeciesiche B mesr e "FLAT respoise. Tepecal, B E soltabls Poe Chearidneg e
noise of machinery (5VE. Check) & knoweng e Sownd pressare. kewed off the hested

[ ey

| Feemy ey 315 Hr po B 000 Ha
iy b & K [Brued B i) ekt -Fuecrion sooesihe calibaanee, moeched @ S205E.
Hikcroinhraee: Dy e T e
|5 o o B2 e stoereiai] shse
P Sodoactor 20 @ 80 JE, 50 bx 100 d2, B0 o 1530 d2, 50 OB on ssch Sleg,

ferilth Ceeesr B winaher ERimape Inedbobioeg .
ThTee: svrsSgibineg [Fast - t= 300 ms, Sk - £ = SO0 e,
[Fast 5 Sl ) * =Fomr™ ranges & shmokiess fhee Fosmom Sa o Simes s rag

Gl ™ FRiepe b oy B0 Qe phee aeerroge walies ol wibrantbon S el

iy = Builkd Ini esteinal calbaation W5, aasy o callbeabe bey esmermall S G

* bl oeacilabine sysbedm, L CHD Sires s Qperessanoe.
Coatpant Sigrsal jC cumpeat - ST 0US WVis corresponding o cach g sheg.

DL cosgbpai. -~ Da” 3.3 i 1.3 WIDC, 10 s pay B
pomst peat ey - 5000 ST

Coatpast tesrrriresl 3.5 e prcees ot sesmieal B peosicket] o oonresntkon weth aealpee, bl renreckes, g

ey
o T L 0T eS0T 32 F e I53 F 3L

Oty Humbdicy Le=s thaen BOSG RH

P Sopply joe P Da o bewtiesp( hesaney dulty SR

Py i LTI Le e ([0 GaTeti

[y 205 x 30 w35 mem [ 51 = 3.5 = 2.4 inchi].

Seedgint 2B giTuED LE Dinecloalineg Eariessyi].

Seanrlnid SOrFCeriThes [iresevisrtion Mamiesl . Hl i
ST e e e, Ty P 1 I L

[l e = I9- dE Soaarned Colbeaboy, Ploecksd @ SC-Se41.

(34 dB L 14 OB Soasned Callinraise, FloaSedl - S3C-Ge0

[Haed corryinen case Bocke] @ CE -

P T T —— [0 T B i )



ULTRASONIC LEAKAGE DETECTOR
ULTRASONIC TRANSMITTER
Model : GS-5800, GS-400 I1S0-9001, CE, IEC1010

ULTRASONIC LEAKAGE DETECTOR
Model : GS-5800
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ULTRASONIC LEAKAGE DETECTOR

Model : GS-5800

generated By gis, Sir beaks
musc il agmaeree] by et intErTeal Beoeesr o eschermal opeliceusl syl

ULTRAEEDNIC LEAGR:E T EC TR = designed bo locate the sounce of the uliirasoniic Srmsssion s
The= lemkeges bewved = displaped By "Bar LED Di=splay Pamnesl™ amd conresstesd D

Sereithvily Bor Lessicoages B LED diEplery panesd 5 soafible o

L nclicatosr

= Tl J T ey Srociicssto o Sfes clsfeacF o S S rpslal e rriesi ores el O

Frecpenoy P 0 B o I00 EFr

Prosssssr Sy
ey oty Dy ettty

D 5% hathery. DOGE, FIN1G0ME [ PRI ) or squivaient, AkEline or
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e ating |emnp. O B 50 T ( 52 F o 127 “F

[Opeerating  Hurmicity L= e B0% BHL
Wt Approe. 26D QIOSE LE [ indoding Betiery 1.
= HWE 255 = M = JErmumnl 100 = 2 B = 1.1 Inch

Cperabional manus
Fublbesr boitle plugg with plastic tulsmng.
L 2 imch Pl e -
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MISCRLLANBOES ACOESSOEIES | acoessories imc] wded )

EraFafals Faarthes robay et ealaetae e teer LT ety P rare
1

ULTRASONIC TRANSMITTER

Model : GS-300
SPECOFICATIONNS
Frecpsemoy Chtpadt 40w
Ol asbow Chreuit =40 Kl crveebal B e & clihviaiesd Bry 16,
Dperating | e siune O B0 L 62 F o 122 F .

Cpssrating  Humioiby
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= Emgine el
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TDS METER 3 (with carrying case) El

FEATURES

o Ideal for commercial use, Includes a carrying case
with belt clip.

Highly efficient and accurate due to its advanced
rnicroprocessor technology.

Hold Function: saves measurements for convenient
reading and recording.

Auto-off function: the meter shuts off automatically
after 10 minutes of non-use to conserve batteries,
Measurermnent Range: 0-9990 ppm. From 0-999
ppm, the resolution is in increments of 1ppm. From
1000 to 9990 ppm, the resolution is in increments of
10ppm, indicated by a blinking 'x10' image.
Display: large and easy-to-read LCD screen.
Factory Calibrated: our meters are calibrated with a
342 ppm NaCl solution, Meters can be recalibrated
with a mini-screwdriver,

Also available in “x 10" mode: reads in increments only
of 10 pprm (0-9990 ppm ).

Click here for a photo of the meter with jts case.

WWW. purewatercare.com

Iden! for alf water purification spplications, SPECIFICATIONS
hydroponics, and colldidal silver.

Range: 0 - 9990 ppm (rng/L)

Resolution: 1 ppm (also available in 10 ppm)
Accuracy: + - 2%

Power source: 2 x 1,5V button cell batteries
C.lrryonein your pocket or toolbox ot all (included)

e Battery life: over 1000 hours of continuous use
Dimensions: 15,5 x 3.1 x 2.3cm (6.1 x 1,25 x 1

Perfect for both ¢onsumer or commercial use.

c E inches)
Weight with case: 76,59 (2.7 oz)
o Weight without case: 56,79 (2 oz)

Foto-Foto Alat
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